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i

IKHTISAR

USWATUN HASANAH, 59440926  : “Konsep Gender Perspektif Mansour
Fakih dan Relevansinya dalam Pendidikan Sosial”

Gender dikonstruksikan secarasosial maupun cultural melalui proses sosial
yang bersifat dinamis. Sesuai dengan asalusulnya, pembentukan gender
didasarkan pada nilai-nilai sosial dan kultural. Oleh sebab itu, gender dapat
berubah sewaktu-waktu. Seiring dengan perubahan dimensi ruang dan waktu.
Dalam pan dangan Mansour Fakih, gender dipengaruhi dan dibingkai oleh
banyakhal, dan komponen-komponen yang sangat variatif, sepertinial-nila
ibudaya, tradisi agama, sosial dan politik.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang biografi dan
karya-karya Mansour Fakih, dan kesesuaian pemikiran Mansour Fakih tentang
gender dan keadilan dalam memperoleh pendidikan dan relevansi Mansour Fakih
terhadap keadilan gender antar laki-laki dan perempuan.

Sebagai kerangka pemikiran, Gender adalah konstruksi sosial di mana
laki-laki dan perempuan memiliki kiprah dalam kehidupan sosial, sehingga
perempuan tidak hanya dijadikan makhluk subordinat dari laki-laki yang peran
sosialnya tidak diberdayakan secara lebih luas. Dominasi laki-laki terhadap
perempuan di berbagai bidang, terutama di bidang pendidikan adalah merupakan
ketidakadilan gender.Pada struktur sosial budaya tertentu, berlaku norma-norma
sosial di mana perempuan diperankan sebagai kaum yang pantas untuk mengurus
anak, suami dan bertanggung jawab terhadap urusan rumah tangga, sedangkan
laki-laki diperankan sebagai sosok yang berkewajiban mencari nafkah di luar
rumah. Stigma ini pun sering sekali diajarkan oleh para guru dalam memberikan
bahan ajaran. Padahan soal peran sosial, laki-laki maupun perempuan sama-sama
memiliki hak untuk memperolehnya, selagi karakter yang dibentuk sesuai dengan
nilai-nilai yang ada pada masyarakat di mana dia berada.

Penelitian ini dilakukan metodologi penelitian kepustakaan, pengumpulan
data, analisis data. Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan literature
(studi pustaka) untuk mendapatkan informasi mengenai masalah yang diteliti.
Sedangkan analisis data dilakukan untuk memberikan uraian secara deskriptif dan
menarik kesimpulan dari uraian tersebut.

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini
membuktikan gagasan dann konsep sosokMansour Fakih dalammenegakan
keadilan gender  dan kepeduliannya terhadap pendiikan sangat menjungjung
tinggi martabat bangsa terutama kebangkitan kaum perempuan ditengah-tengah
sistem patriarkhi yang mengesampingkan peran perempuan.
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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat, rahmat dan hidayah-

Nya sehingga kita mampu melaksanakan rutinitas kehidupan, tujuan serta arah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selama manusia hidup, tentu tidak akan pernah lepas dengan apa yang

namanya problem kehidupan. Begitu juga dengan permasalahan gender

khususnya perempuan yang akan terus bermunculan menurut kebenaran

dan keadilan bagi kaumnya. Permasalahan-permasalahan gender dan

perempuan khususnya, yang paling sering terjadi adalah mengenai

penindasan, eksploitasi, kekerasan dan permasalahan hak, baik itu di

dalam keluarga, masyarakat dan negara.

Terjadi perbedaan gender dikarenakan oleh banyak hal, diantaranya

dibentuk, disosialisasikan, diperkuat bahkan dikonstruksi secara sosial

atau kultur melaui ajaran keagamaan maupun kebijakan peraturan negara.

Sosialisasi gender sering dianggap seolah-olah ketentuan dari Tuhan,

melalui dialektika konstruksi sosial gender yang terjadi secara evolusional

dan perlahan-lahan akan mempengaruhi biologis masing-masing individu.

Sebagai pranata sosial, gender bukanlah suatu yang baku dan tidak

berlaku universal. Artinya, beda karakter dari masyarakat yang satu

dengan masyarakat yang lainnya begitu juga dari suatu waktu yang

lainnya.

Masyarakat Cirebon misalnya, sangat berbeda dengan masyarakat

yang ada di Aceh, demikian juga masyarakat Aceh berbeda pula dengan

1
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masyarakat yang ada di Saudi Arabia, yakni dalam hal karakter, sifat,

bentuk tubuh, warna kulit, bahasa dan lain sebagainya.

Istilah gender sendiri, masih relatif baru dalam tradisi kamus sosial,

politik, hukum dan terutama agama di Indonesia. Di sisi lain kata gender

masih cenderung dipahami secara rendah (Pejoratif), Banyak orang yang

masih sangat antipati terhadap istilah gender. Kata gender bagi mereka

adalah, bernuansa semangat pemberontakan kaum perempuan yang

diadopsi dari nilai-nilai barat yang tidak bermoral dan tidak religius.

Jauh dari apa yang sudah terlanjur dituduhkan banyak orang mengenai

isu gender selama ini, sesungguhnya diskursus gender mempersoalkan

keadilan dan kebebasan dalam masyarakat, terutama dalam hubungan

sosial, kultural, hukum dan politik antara laki-laki dan perempuan, oleh

karena itu, suatu hal yang harus ditegaskan bahwa pemikiran tentang

keadilan gender, pada intinya hanya ingin memahami, mendudukkan dan

menyikapi relevansi antara laki-laki dan perempuan secara lebih

proposional dan lebih berkeadilan, karena laki-laki dan perempuan, juga

sama-sama sebagai hamba Tuhan.

Konsep gender sendiri sebetulnya sangat sederhana walaupun

pemahamannya sering dikaburkan dengan pengertian jenis kelamin (sexs).

Masyarakat pada umumnya mendefinisikan gender dengan jenis kelamin

(sexs). Sebagai langkah awal, perlu ditegaskan bahawa isu-siu gender tidak

dapat dipisahkan dari variabel jenis kelamin, bahkan gender secara

sosiologis berawal dari perbedaan jenis kelamin. Jenis kelamin adalah
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konsep biologis sebagai idebtitas yang membedakan antara laik-laki

(jantan) dan perempuan (betina).

Identitas jenis kelamin (sexs) dikonstruksikan secara alamiah, kodrati,

yang merupakan pemberian khusus (distingtif) yang kita bawa sejak lahir.

Karena itu, jenis kelamin mempunyai sifat yang tetap, permanen, dan

Universal. Sedangkan gender adalah seperangkat atribut dan peran sosial-

kultural yang menunjukan kepada orang lain, bahwa kita adalah feminin

atau maskulin. Tidak seperti jenis kelamin yang bersifat kodrati, gender

dikonstruksikan secara sosial maupun kultural melalui proses sosial yang

bersifat dinamis. Sesuai dengan asal usulnya, pembentukan gender

didasarkan pada nilai-nilai sosial dan kultural. Oleh sebab itu, gender

dapat berubah sewaktu-waktu. Seiring dengan perubahan dimensi ruang

dan waktu.

Dalam pandangan Mansour Fakih, gender dipengaruhi dan dibingkai

oleh banyak hal, dan komponen-komponen yang sangat variatif, seperti

nial-nilai budaya, tradisi agama, sosial dan politik.

Gender dikonstruksikan baik sengaja maupun tidak sengaja dan

disosialisasikan pertama kali melalui intitusi keluarga, lingkungan sosial

dan lembaga-lembaga pendidikan, kemudian dicaraikan dasar penopang

ideologisnya untuk menguatkan jenis perbedaan tersebut. Dalam kaitannya

di atasm teks dan doktrin keangamaan sering dijadikan sebagai tempat

berlindung dan acuan utama untuk merumuskan pemikiran tentang

keadilan gender (Mansour fakih, 1996: 11)
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Menurut Mansour Fakih (2008: 14) pendidkan merupakan hak asasi

manusia dan manjadi alat yang sangat penting untuk mencapai kesetaraan,

pengembangan dan kedamaian. Pendidkan yang tidak diskriminatif akan

bermanfaat bagi perempuan maupun laki-laki, terutama untuk menyatakan

hubungan di antara keduanya.

Untuk menjadi agen perubahan, perempuan harus memiliki akses yang

adil dalam berkesempatan mengenyam pendidikan. Melek huruf bagi

perempuan, merupakan kunci untuk mengingkatkan pendidikan dan

memberdayakan perempuan, agar bisa berpartisipasi dalam masyarakat.

Pada penelitian ini, penulis ingin mengetahui lebih dalam lagi tentang

berbagai gender dalam pendidikan sosial, adakah keadilan atau bahkan

diskriminasi terhadap gender dalam pendidkan Sosial, khususnya terhadap

perempuan, di mana perempuan juga memiliki hak yang sama untuk

mendapatkan keadilan dalam mencari ilmu pengetahuan yang sama

dengan laki-laki.

Oleh karena itu juga, penulis sangat tertarik untuk mengkaji lebih

dalam lagi tentang konsep keadilan gender perspektif Mansour Fakih yang

dikenal sangat kritis dalam merespon realitas masyarakat dan tafsir-tafsir

kebijakan gender yang masih belum jelas.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pandangan Mansour Fakih

mengenai konsep keadilan gender dan setelah penulis memahami

pandangannya tersebut, maka selanjutnya akan dijadikan sudut pandang

untuk menganalisis keadilan  gender dalam pendidikan Sosial.



5

Kemudian penulis ingin merelevansikan antara konsep keadilan gender

perspektif Mansour Fakih dalam  pendidikan Sosial, sehingga ditemukan

sebuah strategi pendidikan gender dalam kehidupan sosial, yang

memberikan keadilan khususnya bagi kaum perempuan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini

permasalahan yang dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimakah konsep keadilan gender perspektif Mansour Fakih ?

2. Bagaimanakah gender dalam pendidikan sosial ?

3. Bagaimana konsep keadilan gender perspektif Mansour Fakih

relevansinya dengan pendidikan sosial?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian atau pengkajian ini sengaja dilakukan dengan tujuan:

1. Untuk menggambarkan konsep keadilan gender perspektif Mansour

fakih.

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana gender dalam pendidikan sosial.

3. Untuk menjelaskan konsep keadilan gender perspektif  Mansour Fakih

dan relevansinya dengan pendidikan sosil.

D. Kerangka Pemikiran

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses memanusiakan

manusia (humanizing human being). Oleh karena itu, setiap treatment

yang ada dalam praktek pendidikan mestinya selalu memperhatikan
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hakikat manusia sebagai makhluk Tuhan dengan fitrah yang dimiliki,

sebagai makhluk individu yang khas, dan makhluk sosial yang hidup

dalam realita sosial yang majemuk. (Eti Nurhayati, 2009: 91). Dalam

konteks Sosial, proses pendidikan –memanusiakan manusia– adalah

mewujudkan manusia yang berilmu, berakhlak dan beradab (mutamaddin)

dan selaras dengan nilai-nilai pendidikan Pancasila. Yaitu nilai-nilai

ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, permusyawaratan dan keadilan sosial.

Sehingga dapat memberikan landasan bagi kehidupan berbangsa dan

bernegara.

Gender adalah konstruksi sosial di mana laki-laki dan perempuan

memiliki kiprah dalam kehidupan sosial, sehingga perempuan tidak hanya

dijadikan makhluk subordinat dari laki-laki yang peran sosialnya tidak

diberdayakan secara lebih luas (Mansour Fakih, 2008:8). Dominasi laki-

laki terhadap perempuan di berbagai bidang, terutama di bidang

pendidikan adalah merupakan ketidakadilan gender.

Pada struktur sosial budaya tertentu, berlaku norma-norma sosial

di mana perempuan diperankan sebagai kaum yang pantas untuk

mengurus anak, suami dan bertanggung jawab terhadap urusan rumah

tangga, sedangkan laki-laki diperankan sebagai sosok yang berkewajiban

mencari nafkah di luar rumah (Ace Suryadi dan Ecep Idris, 2010: 36).

Stigma ini pun sering sekali diajarkan oleh para guru dalam memberikan

bahan ajaran. Padahan soal peran sosial, laki-laki maupun perempuan

sama-sama memiliki hak untuk memperolehnya, selagi karakter yang
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dibentuk sesuai dengan nilai-nilai yang ada pada masyarakat di mana dia

berada.

E. Definisi Oprasional

Untuk menghindari kesalahan  pahaman dan kekeliruan terhadap

skripsi yang berjudul “Konsep Keadilan Gender Perspektif Mansour

Fakih dan Relevansinya dalam Pendidikan Sosial”

Istilah-istilah yang dianggap penting dalam judul skripsi ini yaitu:

1. Konsep: suatu rancangan atau nilai.

2. Keadilan: memperlakukan seseorang atau pihak lain sesuai dengan

hak dan kewajiban, yang diperlakukan sesuai dengan harkat dan

martabatnya, tanpa membedakan suku, keturunan dan agama.

(http://thinkquantum.wordpress.com/2009/11/02/keterbukaan)

3. Gender: suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun

perempuan yang dikonstruk secara sosial maupun kultural sehingga

menjadi akibat perbedaan dan fungsi peran sosial dalam masyarakat.

(Mansour Fakih, Membincang feminisme: Diskursus gender Perspektif

Islam, 1996: 26)

4. Perspektif: pandangan, pemikiran, idiologi

5. Mansour Fakih: seorang tokoh aktivis Indonesia yang dipercaya

menjadi anggota komite nasional  untuk hak asasi manusia (komnas

HAM), anggota Helsinki process, suatu forum tingkat internasional

yang diperkasai oleh kementrian Luar Negeri Finlandia, beberapa

negara selatan dan organisasi non pemerintah (ORNOP) internasional,
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untuk mengupayakan jalam keluar masalah-masalah globalisasi.

(www.vanillasmist.com)

6. Relevansi: hubungan atau keterkaitan, dalam kajian ini penulis

mencoba untuk mengetahui dan mendalami, adakah hubungan antara

konsep keadilan gender perspektif mansour Fakih dalam pendidikan

sosial. Jika tidak ada keterkaitan, maka akan dirumuskan bagaimana

pendidikan sosial yang relevan dengan keadilan sosial.

7. Pendidkian sosial: usaha yang dipengaruhi yang dilakukan dengan

sadar, sengaja, dan sistematis agar individu dapat membiasakan diri

dalam mengembangkan dan mengamalkan sikap-sikap dan perilaku

sosial dengan baik dan mulia dalam lingkungan masyarakat sesuai

dengan hak dan kewajibannya sebagai anggota masyarakat dan sebagai

warga negara. (http://exiaprasetya.wordpress.com/2010/05/12/

pendidikan-ilmu-sosial/).

F. Metode Penelitian

Dalam menjabarkan pengkajian ini agar lebih tajam dan terarah,

penulis menggunakan metodologi sebagai alat untuk memeahami dan

menganalalisis antara variabel satu dengan variabel yang lainnya, metode

tersebut meliputi:

1. Jenis penelitian

Dalam sekripsi ini penulis menggunakan jenis penelitian

pustaka (library resarch), karena penelitian ini mengkaji sumber data
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dari materi atau literatur yang relevan dengan judul penelitian yang

terdapat dalam sumber-sumber pustaka. (Nasution, 1995: 145).

2. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang dipakai adalah

pendekatan deskriptis-analisis dan kritik terhadap data yang bersifat

kualitaitif. (Saefudin Azwar, metode penelitian, 2001: 5). Untuk

mengkaji atau mendeskripsikan dan menganalisa dengan nalar kritis

terhadap pemikiran tokoh, maka digunakan pendekatan deskriptis-

analitis. (Moh. Nazir, 1998: 63)

a. Sumber data

Penulisan skripsi ini menggunakan jenis dan data deskriptif,

yakni: berupa pemikiran atau konsep yang berhubungan dengan

judul penelitian yang diambil dari literatur yang ada. Ada dua

bentuk sumber data yang akan di pakai, yaitu:

1) Data Primer

Dalam penelitian ini, penulis sengaja menempilkan sisi

yang lain dari apa yang dikenal dari sosok Mansour Fakih yang

tidak hanya dikenal sebagai aktivis HAM, tetapi juga dibalik

pemikiran, perjuanganm dan aktivitasnyam beliau sangat fokus

dalam memperjuangkan keadilan gender.

Pada penelitian ini, yang dijadikan rujukan utama oleh

penulis dari karya-karya Mansour Fakih.
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2) Data sekunder

Selain data primer, data sekunder merupakan sumber

data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung

melalui media perantara (diperoleh dan di catat oleh pihak lain)

yang berhubungan dengan penelitian ini.

b. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penulisan

ini, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

beerbentuk catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda

dan sebagainya (Suharsimi Artikunto, 1998: 206). Metode ini di

anggap efektif untuk mendapatkan data yang bersumber dari buku

sebagai sumber utama dari penelitian ini.

c. Metode Pengelolaan Data

Data yang diperoleh merupakan bahan mentah yang harus

diolah dan disusun agar lebih mudah dalam memeperoleh maka

dan memudahkan terbentuknya konsep yang matang, karena itu

penulis menggunakan tekhnik ini sebagai berikut:

1) Deduktif (Umum-Khusus)

Meurut Noeng Muhajir (metode research) bahwa deduktif

adalah suatu teknik berfikir dari konsep yang abstrak atau yang

lebih umum ke dalam teknik berfikir yang lebih fokus atau

konkrit. Deduktif juga merupakan cara berfikir yang bersangkut

dari pengetahuan yang bersifat umum, kemudian bertitik tolak
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dari pengetahuan umum tersebut untuk menilai kajian yang

lebih khusus.

2) Induktif (khusus-umum)

Tekhnik induksi ini dipakai untuk mengemukakan berbagai

data yang diperoleh dalam penelitian pustaka (library

research), selanjutnya digeneralisasikan sebagai suatu

kesimpulan. Induksi merupakan cara berfikir yang berangkat

dari fakta-fakta yang lebih khusus, peristiwa-peristiwa yang

kongkrit kemudian diambil generalisasi-generalisasi yang

bersifat umum.

3) Historis

Suatu teknik yang dilakukan dengan cara menguraikan

sejarah munculnya sesuatu hal yang menjadi obyek penelitian

dalam perspektif waktu terjadinya fenomena-fenomena yang

diselidiki (WJS Poerwadarminto, 1993: 312). Dalam kajian ini

membahas tentang sejarah sosok Mansour Fakih dan ruang

geraknya dalam menegakkan hak asasi manusia yang pada

kesempatan kali ini adalah keadilan gender dan juga mengenai

pendidikan sosial dalam gender pada umumnya atau

perempuan pada khususnya.

4) Kontekstual

Suatu pola pikir yang menekankan pada aspek kondisi

atau situasi kekinian (update). Tekhnik ini, mencoba untuk
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selalu mempertimbangkan perkembangan zaman atau sesuai

dengan konteks dimana sosio kultural yang terjadi pada

masyarakat saat ini.

Pada kajian ini, penulis ingin melihat bagaimana

pandangan Mansour Fakih bisa diadaptasikan dan diaplikasikan

dengan kondisi saat ini, yakni kondisi Indonesia yang mengalami

perkembangan pemikiran, budaya, dan ekonomi, terutama dengan

keadilan gender dalam pendidikan sosial.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab yang satu

sama lain saling berkaitan dengan tema pokok “Konsep Keadilan Gender

Perspektif Mansour Fakih dan Relevansinya dalam pendidikan Sosial”.

Sistematika penulisan yang disusun oleh penulis adalah  sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini mencakup tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran, metodologi penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Bab ini memuat tentang biografi Mansour Fakih, latar pemikiran

Mansour Fakih dan karya-karya Mansour Fakih, dan Teori Konsep Gender

Mansour Fakih
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BAB III : BIOGRAFI DAN KARYA-KARYA MANSOUR FAKIH

Bab ini mancakup tentang biografi DR. Mansour Fakih dan Karya-

karyanya.

BAB IV : RELEVANSI KONSEP KEADILAN GENDER PERSPEKTIF

MANSOUR FAKIH DALAM PENDIDIKAN SOSIAL

Bab ini memuat tentang kesesuaian pemikiran Mansour Fakih

tentang gender dan keadilan dalam memeperoleh pendidikan, pandangan

Mansour Fakih terhadap perempuan dalam pendidikan sosial, relevansi

keadilan gender perspektif Mansour Fakih dalam Pendidikan Sosial.

BAB V : PENUTUP

Bab ini meliputi kesimpulan dan saran.
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